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ABSTRAK

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pengaruh Kepemimpinan
terhadap Kinerja Guru, 2) Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru, 3) Pengaruh
Kompetensi Kerja terhadap Kinerja Guru. 4) Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi
dan Kompetensi terhadap Kinerja Guru. Jenis penelitian ini Kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah seluruh Guru SMK Muhammadiyah yang ada di Kota
Palembang berjumlah 184 guru dan Sampel pada penelitian berjumlah 139 guru.
Teknik pengambilan sampel menggunakan Cluster Random Sampling. Data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dengan metode pengumpulan data
kuesioner. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi Linier
Berganda dengan Aplikasi Program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: 1) Ada pengaruh tidak signifikan Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru. 2)
Ada pengaruh signifikan Motivasi terhadap Kinerja Guru. 3) Ada pengaruh
signifikan Kompetensi terhadap Kinerja Guru. 4) Ada pengaruh signifikan
Kepemimpinan, Motivasi dan Kompetensi terhadap Kinerja Guru.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Motivasi, Komaptensi, Kinerja Guru
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THE INFLUENCE OF LEADERSHIP, MOTIVATION, AND COMPETENCE
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HIGH SCHOOLS IN PALEMBANG
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The Influence of Leadership, Motivation, and Competence on Teacher
Performance at Muhammadiyah Vocational High Schools in Palembang. Thesis,
Master of Management Study Program, Graduate Program, Universitas
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(1) Fatimah
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ABSTRACT

This study aims to determine: 1) the effect of Leadership on Teacher Performance;
2) the effect of Motivation on Teacher Performance; 3) the effect of Competence
on Teacher Performance; and 4) the simultaneous effect of Leadership,
Motivation, and Competence on Teacher Performance. This study employed a
quantitative research approach. The population consisted of all teachers at
Muhammadiyah Vocational High Schools in Palembang City, totaling 184
teachers, with a sample of 139 teachers. The sampling technique used was Cluster
Random Sampling. The data used in this study were primary data collected
through questionnaires. The data analysis technique employed was Multiple
Linear Regression using the SPSS program. The results of the study indicate that:
1) Leadership has no significant effect on Teacher Performance; 2) Motivation
has a significant effect on Teacher Performance; 3) Competence has a significant
effect on Teacher Performance; and 4) Leadership, Motivation, And Competence
simultaneously have a significant effect on Teacher Performance.

Keywords: Leadership, Motivation, Competence, Teacher Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu hal yang sangat penting
dan harus dimiliki dalam upaya mencapai tujuan suatu organisasi. Sumber daya
manusia merupakan elemen utama organisasi dibandingkan dengan elemen sumber
daya yang lain seperti modal, teknologi, karena manusia itu sendiri yang
mengendalikan sumber daya lainnya. Sumber daya manusia yang berkinerja baik
daya manusia ini merupakan elemen yang penting diperhatikan olch organisasi,
karena sumber daya manusia dengan kinerja yang baik diperhikan dalam
menunjang keberhasilan pelaksanaan kegiatan organisasi. Tanpa adanya sumber
daya manusia dengan kinerja yang baik maka akan sulit bagi sebuah organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

SDM adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang
dimiliki individu; manusia sebagai tenaga kerja dengan potensi manusiawi yang
menjadi aset penting bagi organisasi (Hasibuan, 2017: 21). Kemajuan suatu
organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja SDM. Seseorang dapat dikatakan
mempunyai kinerja yang baik, apabila dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
tugas yang diemban, artinya mencapai sasaran dan target yang telah ditetapkan oleh
pimpinan.

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan untuk mencapai tujuan organisasi.

Kinerja dalam suatu organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya



tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan atau manajer sering tidak
memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau segala sesuatu jadi serba salah
(Pianda, 2018: 11)

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu kemampuan, kejelasan dan
penerimaan, tingkat motivasi, kompetensi, fasilitas kerja, budaya Kkerja,
kepemimpinan dan disiplin kerja (Afandi, 2018: 86-87). Salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja yaitu kepemimpinan. Duryat (2017: 5) menjelaskan bahwa :

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi perilaku

seseorang ataau sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu

pada situasi tertentu. Pimpinan yang baik dalam menjalankan

kepemimpinannya merupakan poin di mana organisasi ingin

meningkatkan dan mengembangkan knowledge dan ability individu

(Duryat, 2017: 5).

Kepemimpinan merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan
organisasi. Secara teoritis, pemimpin memegang peran strategis dalam
mengarahkan, memotivasi, serta menciptakan kondisi kerja yang mendorong
pegawai mencapai target yang diharapkan. Pemimpin yang efektif mampu
memberikan arahan yang jelas, membangun komunikasi yang baik, serta
menciptakan iklim kerja yang positif. Kondisi ini secara langsung mempengaruhi
perilaku kerja pegawai dan berdampak pada peningkatan kualitas, produktivitas,
dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas. Sebaliknya, kepemimpinan yang
kurang efektif misalnya tidak mampu memberikan bimbingan, minim umpan balik,
atau kurang membangun hubungan kerja yang harmonis dapat menurunkan
motivasi dan menghambat pencapaian kinerja. Hal ini menunjukkan adanya

hubungan yang kuat antara bagaimana seorang pemimpin bertindak dengan

bagaimana karyawan menjalankan pekerjaannya.



Dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja (Anam,
2016; Rahmawati, 2018). Namun penelitian yang lainnya menyatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja (Halim, 2023;
Soelistya, 2024)

Faktor berikutnya yang mempengaruhi kinerja yaitu motivasi.

Motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang

atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk

melakukan aktifitas dengan keikhlasan, senang hati dan sungguh-

sungguh sehingga hasil dari aktifitas yang dia lakukan mendapat

hasil yang baik dan berkualitas (Afandi, 2018: 23).

Motivasi mendorong individu untuk bertindak, berusaha, dan
mempertahankan perilaku kerja demi mencapai tujuan. Ketika motivasi tinggi baik
karena dorongan internal seperti kebutuhan berprestasi, maupun dorongan eksternal
seperti penghargaan dan lingkungan kerja yang mendukung karyawan cenderung
menunjukkan produktivitas yang lebih baik, bekerja lebih disiplin, serta mampu
menyelesaikan tugas dengan kualitas optimal. Sebaliknya, rendahnya motivasi
dapat menyebabkan kurangnya semangat kerja, turunnya inisiatif, serta
ketidakmampuan mencapai standar kinerja yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi menjadi elemen krusial yang memengaruhi kinerja individu dalam
organisasi.

Bukti empiris hubungan motivasi dan kinerja pernah diteliti oleh Husin dan
Kamaruddin (2024) menemukan bahwa motivasi mempunyai pengaruh signifikan

terhadap kinerja. Sedangkan penelitian Halim dkk. (2023) menemukan bahwa

motivasi berpengaruh tidak sinifikan terhadap kinerja.



Faktor berikutnya yang mempengaruhi kinerja yaitu kompetensi.
Kompetensi adalah karakteristik yang mendasari seseorang
berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya

atau karakteristik dasar yang memiliki hubungan kasual atau sebagai

sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau

berkinerja prima atau superior di tempat kerja atau pada situasi

tertentu (Pianda, 2018: 30-31).

Kompetensi menjadi dasar utama bagi individu dalam mencapai hasil kerja
yang optimal. Ketika seseorang memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan
pekerjaannya misalnya menguasai tugas, mampu mengambil keputusan, serta
memiliki sikap professional maka ia cenderung menunjukkan kinerja yang lebih
baik, lebih produktif, dan lebih berkualitas. Sedangkan kompetensi yang rendah
dapat menghambat penyelesaian tugas, menyebabkan kesalahan kerja, menurunkan
efisiensi, dan pada akhirnya berdampak pada buruknya pencapaian kinerja.

Penelitian mengenai pengaruh kompetensi terhadap kinerja telah banyak
dilakukan. Dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan hasil penelitiannya.
Penelitian pengaruh kompetensi terhadap kinerja pernah diteliti oleh Muna dkk.
(2025) menemukan bahwa kompetensi mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja. Sedangkan penelitian Soelistya (2024) menemukan bahwa kompetensi
berpengaruh tidak sinifikan terhadap kinerja.

Organisasi pendidikan juga memperhatikan kinerja gurunya. Kinerja guru
dapat dilihat dari kualitas pembelajaran yang diberikan, pencapaian hasil belajar
siswa, serta keterlibatan guru dalam kegiatan pengembangan sekolah. Oleh karena
itu, guru yang memiliki kompetensi tinggi cenderung menunjukkan tingkat kinerja

yang lebih baik. Mereka tidak hanya menjalankan peran sebagai pengajar, tetapi

juga sebagai motivator dan pembimbing bagi peserta didik.



Salah satu lembaga pendidikan adalah Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Banyak SMK yang beroperasi di Kota Palembang baik SMK Negeri
maupun Swasta. Diantara SMK Swasta adalah SMK yang dimiliki oleh
Muhammadiyah. Di kota Palembang terdapat 4 SMK Muhammadiyah, yaitu SMK
Muhammadiyah 1 Palembang, SMK Muhammadiyah 2 Palembang, SMK
Muhammadiyah 3 Palembang serta SMK Muhammadiyah 4 Palembang.

Untuk mengetahui gambaran awal fenomena yang ada di SMK
Muhammadiyah di Kota Palembang, maka dilakukan pra-riset dengan hasil sebagai

berikut:



No Pernyataan Ya  Tidak
Kinerja

1 Saya selalu menyusun perencanaan pembelajaran sebelum proses mengajar 12 18
dimulai.

2 Saya secara rutin memperbarui RPP atau modul ajar sesuai dengan 10 20
perkembangan kurikulum.

3 Saya selalu menyelesaikan pengisian pelaporan nilai sesuai dengan jadwal 14 16
yang ditentukan sekolah.

4 Saya berinisiatif menggunakan media pembelajaran digital meskipun tidak 12 18
ada instruksi.
Disiplin

1 Saya hadir sesuai jadwal kerja. 29 1

2 Saya mengikuti seluruh kegiatan sekolah tepat waktu. 28 2

3 Saya mematuhi jam kerja yang telah ditetapkan. 29 1

4 Saya melaksanakan tugas sesuai ketentuan sekolah. 28 2
Kepemimpinan

1 Kemampuan komunikasi kepala sekolah menciptakan komunikasi dua arah 14 16
antara kepala sekolah dan guru.

2 Kepala sekolah selalu melibatkan guru dalam pengambilan keputusan. 10 20

3 Kepala sekolah memilik kemampuan memotivasi guru melalui pemberian 11 19
penghargaan kepada guru yang menunjukkan prestasi kerja yang baik.

4 Kepala sekolah terbuka terhadap saran dari guru. 20 10
Fasilitas Kerja

1 Peralatan pembelajaran tersedia dengan baik. 28 2

2 Fasilitas kerja mendukung penyelesaian pekerjaan secara efektif. 27 3

3 Lingkungan sekolah nyaman untuk bekerja. 28 2

4 Ruang guru mendukung aktivitas kerja. 25 5
Motivasi

1 Saya selalu mencari informasi mengenai seminar Pendidikan sebagai upaya 29 1
pengembangan diri

2 Saya mengikuti pelatihan mandiri (non-penugasan) untuk meningkatkan 4 26
kemampuan mengajar

3 Saya pernah meraih prestasi di bidang Pendidikan. 3 27

4 Saya menyelesaikan tugas administratif tanpa harus diingatkan terlebih 13 17
dahulu.
Kompetensi

1 Saya melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi untuk 3 27
meningkatkan pengetahuan saya

2 Saya mampu menggunakan media pembelajaran digital dalam proses 12 18
pembelajaran.

3 Saya selalu menyelesaikan administrasi pembelajaran tepat waktu. 14 16

4 Saya mampu mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dengan 14 16

memanfaatkan teknologi

Sumber: Hasil pra riset, 2026

Hasil pra-riset menunjukkan adanya fenomena kinerja guru di SMK



Muhammadiyah Palembang vyaitu kesenjangan antara standar ideal yang
diharapkan oleh institusi dan realitas praktik di lapangan. Permasalahan ini
termanifestasi dalam beberapa aspek krusial yaitu pertama, terdapat variasi kualitas
kerja yang tidak merata dalam hal perencanaan pengajaran, sebagian guru belum
rutin memperbarui RPP atau modul ajar sehingga perencanaan pembelajaran
kurang optimal. Kedua, munculnya isu terkait kecepatan/ketepatan kerja, sebagian
guru tidak tepat waktu dalam penyelesaian tugas administratif seperti pelaporan
nilai. Ketiga, kurang optimalnya inisiatif dalam memanfaatkan media
pembelajaran. Meskipun sarana seperti LCD, komputer, dan media digital tersedia,
penggunaannya sering tidak optimal dan hanya dilakukan saat ada instruksi atau
supervisi.

Masalah-masalah di atas dimungkinkan karena masalah kepemimpinan.
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor kunci dalam menentukan kualitas
penyelenggaraan pendidikan di sekolah.. Kepemimpinan yang efektif mampu
menciptakan lingkungan kerja yang positif, sehingga guru dapat bekerja dengan
lebih profesional, kreatif, dan bertanggung jawab. Kepala sekolah merupakan salah
satu komponen pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru.
Kepala sekolah yang memiliki visi dan strategi yang jelas akan mendorong
terciptanya budaya kerja yang produktif. Melalui komunikasi yang baik, pemberian
penghargaan atas prestasi, serta pengawasan yang terarah, kepala sekolah dapat
meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Selain itu,
kemampuan kepala sekolah dalam mengambil keputusan, menyelesaikan konflik,

serta memberikan kesempatan pengembangan kompetensi bagi guru, turut



memperkuat komitmen dan loyalitas guru terhadap sekolah.

Hasil pra-riset menunjukkan adanya beberapa fenomena kepemimpinan di
SMK Muhammadiyah Kota Palembang. Pertama, pengambilan keputusan yang
kurang cepat dan kurang partisipatif membuat masalah sekolah tidak ditangani
dengan cepat. Minimnya keterlibatan guru menjadikan keputusan kurang sesuai
kebutuhan lapangan, memicu sikap pasif, dan menghambat dinamika kerja di
sekolah. Kedua, kemampuan kepala sekolah dalam memotivasi guru di SMK
Muhammadiyah di kota Palembang masih perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat dari
masih adanya guru yang kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pengembangan kompetensi, rendahnya partisipasi sebagian guru dalam kegiatan
sekolah di luar tugas mengajar, serta masih ditemukannya keterlambatan dalam
penyelesaian administrasi pembelajaran.

Selain itu, pemberian penghargaan kepada guru berprestasi belum
dilakukan secara konsisten sehingga belum sepenuhnya mampu mendorong
peningkatan kinerja guru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya kepala
sekolah dalam memberikan motivasi melalui penghargaan, dukungan, perhatian,
dan kesempatan pengembangan diri masih perlu dioptimalkan agar semangat kerja
dan kinerja guru dapat meningkat. Ketiga, komunikasi kepala sekolah yang
terkadang menunjukkan pola komunikasi satu arah menyebabkan informasi hanya
mengalir dari pimpinan ke guru tanpa ruang dialog. Ketidakterbukaan ini membuat
sebagian guru sulit memahami arah kebijakan sekolah, merasa kurang dihargai, dan
rentan terjadi salah paham sehingga kohesi tim melemah.

Tidak maksimalnya kinerja juga dimungkinkan karena motivasi. Guru yang



termotivasi akan mengerti keinginan kepala sekolah dan menyelesaikan tugas
sesuai yang diinginkan kepala sekolah. Motivasi menjadi pendorong seorang guru
melaksanakan suatu kegiatan guna mendapat hasil yang terbaik. Oleh karena itulah
jika guru mempunyai motivasi kerja yang tinggi maka guru mempunyai Kinerja
yang tinggi pula. Untuk itu motivasi kerja guru perlu ditingkatkan agar guru dapat
menghasilkan kinerja yang terbaik. Selain itu jika ada seorang guru dengan keadaan
posisi yang kurang semangat terhadap pekerjaan maka perlu adanya sikap perhatian
yang diberikan terbadap kepala sekolah untuk memotivasi guru tersebut.

Fenomena motivasi di SMK Muhammadiyah di Kota Palembang yaitu
minimnya upaya dalam pengembangan diri, hal ini dapat dilihat berdasarkan
laporan tahunan SMK Muhammadiyah di Kota Palembang tentang tingkat
partisipasi guru SMK Muhammadiyah di Kota Palembang dalam pelatihan mandiri
(non-penugasan sekolah) yaitu sebagai berikut :

Tabel 1.1

Tingkat Partisipasi Guru SMK Muhammadiyah di Kota Palembang dalam
Pelatihan Mandiri(Non-Penugasan)

Tahun Jumlah Guru Jumlah Guru Mengikuti Persentase
Pelatihan Non- Mandiri Partisipasi
(Penugasan)
2023 182 guru 21 guru 12 %
2024 176 guru 18 guru 10 %
2025 184 guru 27 guru 15 %

Sumber: Data diolah penulis, 2026.

Data diatas menunjukkan bahwa tingkat partisipasi guru SMK
Muhammadiyah di Kota Palembang dalam berbagai program pelatihan mandiri
baik yang diselenggarakan oleh platform nasional seperti Merdeka Mengajar,
pelatihan berbasis komunitas guru, maupun kegiatan webinar pengembangan

kompetensi masih berada pada kisaran 10-15% per tahun. Angka ini relatif rendah
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jika dibandingkan dengan tuntutan peningkatan pengembangan diri guru pada era
digital dan implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan peran guru sebagai
penggerak pembelajaran.

Minimnya upaya pengembangan diri ini memperlihatkan bahwa motivasi
intrinsik guru untuk berkembang masih terbatas. Banyak guru cenderung mengikuti
pelatihan hanya ketika bersifat penugasan dari sekolah atau diwajibkan oleh
institusi, sehingga pengembangan kompetensi tidak muncul sebagai kesadaran
personal. Fenomena ini memperlihatkan adanya gap antara kebutuhan peningkatan
kualitas pembelajaran dengan kesediaan guru untuk berinvestasi dalam kapasitas
diri.

Fenomena motivasi selanjutnya yaitu dalam hal prestasi yang dicapai guru

SMK Muhamadiyah di Kota Palembang dapat dilihat pada table di bawah ini :

Tabel 1. 2
Data Prestasi Guru SMK Muhammadiyah di Kota Palembang
Tahun Jumlah Guru Guru yang Guru yang Meraih Persentase
Mengikuti Kompetisi Prestasi (Karya Prestasi
/ Lomba Profesional  Inovasi, PTK, Lomba Guru
Guru, dll.)

2023 182 guru 14 guru 10 guru 5.4 %

2024 176 guru 10 guru 6 guru 3.3%

2025 184 guru 12 guru 8 guru 4.3 %

Sumber: Data diolah penulis, 2026.

Data dari laporan tahunan SMK Muhammadiyah di Kota Palembang
menunjukkan bahwa motivasi guru untuk mencapai prestasi profesional masih
tergolong rendah. Berdasarkan rekapitulasi tahun 20232025, rata-rata hanya 4.3 %
guru SMK yang berhasil meraih prestasi dalam bentuk karya inovasi, publikasi

ilmiah, lomba guru berprestasi, atau kompetisi pengembangan media pembelajaran.
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Fenomena rendahnya capaian prestasi ini berkaitan erat dengan motivasi kerja guru
yang belum optimal. Banyak guru mengakui bahwa mengikuti lomba atau
menyusun karya ilmiah membutuhkan komitmen waktu dan energi yang lebih besar
dibandingkan pekerjaan rutin di sekolah.

Selain persoalan di atas, dikalangan guru SMK Muhammadiyah di Kota
Palembang mencerminkan masih rendahnya motivasi berupa kurangnya
kemandirian dalam menyelesaikan tanggung jawab profesionalnya. Banyak guru
yang belum menunjukkan konsistensi dalam melaksanakan tugas secara mandiri.
Misalnya, beberapa guru hanya aktif menyelesaikan pekerjaan ketika berada di
bawah pengawasan langsung, namun cenderung menunda atau kurang teliti ketika
kerja dilakukan tanpa pemantauan. Hal ini menunjukkan bahwa dorongan internal
untuk mengelola pekerjaan secara disiplin dan bertanggung jawab masih rendah.
Kurangnya kemandirian ini tercermin dari masih adanya guru yang mengandalkan
pengingat, supervisi, atau kontrol eksternal agar kinerjanya tetap berjalan, sehingga
kualitas hasil kerja menjadi kurang stabil dan tidak optimal.

Fenomena kompetensi Guru SMK Muhammadiyah di Kota Palembang

dapat dilihat dari table di bawah ini:



12

Tabel 1. 3
Data Kualifikasi Pendidikan Guru SMK Muhammadiyah di Kota
Palembang
Tahun Jumlah Guru  Guru Lulusan Guru Lulusan S2 Persentase Guru
S1 Lulusan S2
2023 182 guru 152 guru 30 guru 16.4 %
2024 178 guru 147guru 29 guru 16.4 %
2025 184 guru 152 guru 32 guru 16.5 %

Sumber: Majelis Dikdasmen PWM Sumsel, 2026

Data dari Majelis Dikdasmen PWM Sumsel menunjukkan bahwa guru yang
memiliki kualifikasi pendidikan Strata Dua (S2) masih tergolong sangat sedikit.
Berdasarkan rekapitulasi tahun 20232025, rata-rata hanya 16.5 % guru SMK yang
memiliki kualifikasi pendidikan Strata Dua (S2). Hal ini mengindikasikan bahwa
aspek pengetahuan belum sepenuhnya optimal. Sebagian besar guru masih
berkualifikasi Strata Satu (S1), padahal guru SMK dituntut memiliki pengetahuan
yang lebih kompleks karena tidak hanya menguasai teori pembelajaran, tetapi juga
harus mampu mengikuti perkembangan teknologi, dunia industri, serta kebutuhan
kompetensi kerja siswa. Sehingga hal ini dapat berpengaruh terhadap
pengembangan kompetensi profesional dan akademik guru.

Selanjutnya yaitu dari aspek kemampuan/keterampilan (skill) sebagai
bagian dari kompetensi belum sepenuhnya optimal terlihat dari masih adanya guru
yang kurang terampil dalam menggunakan media pembelajaran digital, aplikasi
pembelajaran, maupun peralatan praktik sesuai kompetensi keahlian siswa SMK.
Kurangnya keterampilan tersebut menyebabkan proses pembelajaran kurang
inovatif dan kurang menarik sehingga memengaruhi kinerja guru dalam mengelola

kelas dan meningkatkan hasil belajar siswa.
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Dari segi aspek sikap (attitude) ditemukan masih adanya sebagian guru yang
mengalami keterlambatan dalam mengumpulkan nilai siswa dan menyelesaikan
administrasi pembelajaran, seperti perangkat ajar, laporan hasil belajar, serta
pengisian dokumen akademik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tanggung
jawab dan kedisiplinan sebagian guru dalam melaksanakan tugas administrasi
belum berjalan secara optimal dan dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaan
kegiatan pembelajaran serta kualitas kinerja guru di sekolah.

Berdasarkan dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
suatu penelitian yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Kompetensi
terhadap Kinerja Guru SMK Muhammadiyah di Kota Palembang.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah kepemimpinan, motivasi dan kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru SMK Muhammadiyah di Kota Palembang?
2. Apakah kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK
Muhammadiyah di Kota Palembang?
3. Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja guru SMK
Muhammadiyah di Kota Palembang?
4. Apakah kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK
Muhammadiyah di Kota Palembang?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis:

1. Pengaruh kepemimpinan, motivasi, dan kompetensi terhadap kinerja guru

SMK Muhammadiyah di Kota Palembang.
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2. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru SMK Muhammadiyah di Kota
Palembang.
3. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru SMK Muhammadiyah di Kota
Palembang.
4. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru SMK Muhammadiyah di Kota
Palembang.
D. Signifikansi Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di
lingkungan sekolah. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi empiris yang
menjelaskan hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja,
dan kompetensi terhadap kinerja guru.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Memberikan masukan dalam meningkatkan kepemimpinan yang efektif,
mampu memotivasi guru, dan mendukung pengembangan kompetensi
guru agar tercipta kinerja optimal.
b. Bagi Guru
Dapat menjadi bahan refleksi untuk meningkatkan motivasi dan
kompetensi diri dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai

pendidik yang profesional.
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c. Bagi Sekolah (SMK Muhammadiyah Palembang)
Menjadi dasar dalam merancang kebijakan dan strategi pengembangan
sumber daya manusia, khususnya dalam peningkatan mutu pendidikan
melalui pengelolaan kinerja guru yang lebih baik.
d. Bagi Dinas Pendidikan atau Yayasan Muhammadiyah
Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan program
pembinaan kepala sekolah dan guru agar tercipta lingkungan kerja yang
kondusif dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.
3. Manfaat Akademis
Penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi mahasiswa, dosen, atau
peneliti lain yang tertarik mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
guru, serta menjadi bahan perbandingan dalam penelitian sejenis di lembaga

pendidikan lainnya.
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